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LAMPIRAN BUKTI PENELITIAN

Transkrip wawancara daring bersama Ibu Mariatul Kibtiah sebagai anggota dari

ISMES:

Nathanael Ferian: Apa dampak konflik antara Arab Saudi dengan Qatar terhadap

perkembangan integrase negara Teluk?

Ibu Tia Mariatul Kibtiah: Qatar merupakan negara yang tergabung dalam Arab
League dibawah kepemimpinan Arab Saudi dan GCC. Kebijakan luar negeri Qatar
selalu seiring dengan kebijakan luar negeri Arab Saudi. Namun kerjasama
Qatarlran telah membuat Arab Saudi marah dan memutuskan hubungan
diplomatik dengan Qatar. Dampak pada organisasi GCC dan Arab League tidak
akan terlalu signifikan. Hanya saja secara ekonomi, ini memang berpengaruh pada
Qatar karena secara letak geografis, Qatar sangat berdekatan dengan Saudi.Qatar
akan kesulitan melakukan perdagangan, ekspor impor pada negara-negara yang

selama ini menjalin kerjasama ekonomi dengan Qatar.

Nathanael Ferian: Sejauh mana sebenarnya proses integrase negara Teluk sebelum
pemutusan hubungan diplomatic antara Arab Saudi dengan Qatar pada tahun 2017

silam?

Ibu Tia Mariatul Kibtiah: Negara-negara Teluk sebelum ada konflik antara Arab
Saudi-Qatar sangat solid. Jika Saudi melakukan permusuhan dengan Iran, maka
semua negara Teluk melakukan hal sama. Kasus terbaru adalah dieksekusi matinya

Syekh Nimr al-Nimr ulama Syiah yang diangap pemberontak dan dianggap



merencanakan pembunuhan terhadap aparat keamanan Arab Saudi. Iran
melakukan protes dan marah atas insiden tersebut. Para demonstran menyerbu
Kedutaan Arab Saudi di Tehran yang berakhir dengan pemutusan hubungan
diplomatik Saudi-lran. Tidak hanya Arab Saudi, semua negara Teluk ikut
melakukan hal yang sama termasuk Qatar saat itu. Demikianlah negara2 Teluk

sangat solid sebelum adanya konflik QatarArab Saudi.

Nathanael Ferian: Bagaimana biasanya GCC memposisikan diri, bila negara

anggotanya terlibat konflik satu sama lain?

Ibu Mariatul Kibtiah: GCC merupakan organisasi kawasan. Namun Arab Saudi
sangat mendominasi. Impactnya adalah, ketika negara anggotanya terjadi konflik,
GCC tidak mampu berbuat banyak. Meski pihak PBB meminta GCC mendamaikan

Qatar-Arab Saudi, namun semua anggota lainnya hanya diam.

Nathanael Ferian: Diluar konflik yang terjadi, seberapa siap dan sejauh mana
pembahasan mengenai transformasi GCC menuju Uni Teluk atau Uni Eropanya

kawasan Teluk?

Ibu Mariatul Kibtiah: Bila dibandingkan antara Uni Eropa dan GCC jelas sangat
berbeda. Uni Eropa tidak ada yang menjadi super power satu sama lain meskipun
Jerman dan Inggris secara ekonomi lebih unggul dari negara lainnya. Namun saat
terjadi konflik, Uni Eropa melakukan perundingan dan menghormati keputusan
satu sama lain. Misal dengan insiden Brexit,meski Uni Eropa kecewa dengan
keputusan Inggris, mereka mau menerimanya dengan beberapa point kesepakatan.

Sejak perang dingin, Uni Eropa meminimalisir konflik dan lebih mengedepankan



kerjasama ekonomi. Sementara Kawasan Timur Tengah “tidak pernah tidur” dari

konflik.

Nathanael Ferian: Apakah sudah ada upaya nyata bagi GCC guna menetralisir

konflik Arab Saudi Dengan Qatar?

Ibu Mariatul Kibtiah: Sama seperti halnya organisasi regional lain ketika
anggotanya berkonflik, GCC pun cenderung tidak banyak memberikan solusi. GCC
tidak mampu memediasi konflik Qatar-Arab Saudi. Enam anggotanya yakni UEA,
Oman, Kuwait, Bahrain semua berada dibawah kendali Arab Saudi. Mereka semua
hanya diam ketika Arab Saudi memutuskan hubungan diplomatik dengan Qatar.
Tidak ada upaya GCC untuk menjadikan Qatar-Arab Saudi tensinya menurun.
Konflik keduanya hanya bisa mereda jika Arab Saudi sendiri yang mengubah

keputusannya dan melakukan pendekatan terhadap Qatar.

Nathanael Ferian: Mengapa Qatar lebih memilih memperkuat hubungannya dengan

Iran, dibanding memanfaatkan GCC untuk dapat memulihkan konflik?

Ibu Mariatul Kibtiah: Motifnya pure ekonomi. Selama ini Qatar selalu dibawah
kendali Arab Saudi. GCC (Gulf Cooperaton Council) merupakan organisasi
kawasan atau organisasi negara-negara Teluk yang masih didominasi Arab Saudi.
Saat harga minyak jatuh dan kondisi keuangan Arab Saudi menurun, Qatar
melakukan kebijakan untuk memperkuat perekonomiannya dengan memperluas
kerjasama ekonomi dengan semua pihak termasuk dengan lran yang menjadi
kompetitor Arab Saudi di Timur Tengah. Iran-Qatar memiliki ladang gas yang

dikelola bersama di wilayah Teluk Persia dan Perairan Qatar. Parsi Selatan



menjadi wilayah gas Iran dan Kubah Utara menjadi wilayah gas Qatar. Cadangan
gas kedua wilayah ini mencapai triliunan meter kubik. Ini harga yang mahal, wajar
jika Qatar lebih memilih melanjutkan kerjasama dengan Iran pada sektor gas

daripada memanfaatkan GCC untuk membuat Arab Saudi luluh.

Nathanael Ferian: Adakah kemungkinan 13 tuntuntan yang diajukan oleh Arab
Saudi terhadap Qatar merupakan siasat untuk meredam pengaruh Qatar di

kawasan?

Ibu Mariatul Kibtiah: 13 tuntutan diantaranya menurunkan hubungannya dengan
Iran, penghentian pangkalan milier Turki di Wilayah Qatar, penghentian kantor
berita Aljazeera, tidak akan secara otomatis meredam pengaruh Qatar di Kawasan
Teluk. Qatar melalukan “perlawanan” terhadap Arab Saudi karena posisinya
sudah kuat secara ekonomi dan mendapat dukungan internasional. Qatar adalah
negara yang berhasil melakukan diversifikasi yakni tidak tergantung lagi dengan
resources oil dan gas. Qatar melakukan kerjasama dengan banyak negara
termasuk dengan Kawasan Asia, US dan Eropa bahkan dengan Iran yang notabene
selama ini menjadi rival Arab Saudi di Timur Tengah. Saat Arab Saudi melakukan
pemutusan hubungan diplomatik, banyak negara mengulurkan bantuan dan
memperluas kerjasama dengan Qatar diantaranya Turki dan lIran. Dengan
demikian, pemutusan hubungan diplomatik oleh Arab Saudi terhadap Qatar,

pengaruhnya tidak terlalu signifikan.
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